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BAB V 

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.  Analisis Deskriptif  

Data penelitian terdiri dari data IHSG, kurs Dollar AS, dan harga minyak 

mentah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan kondisi pasar 

modal akan IHSG, nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS, dan harga 

minyak mentah 30 hari sebelum dan 30 hari sesudah reshuffle kabinet kerja pada 

3 periode kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia. Tiga periode tahapan 

kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia yakni tahapan kabinet I (12 Agustus 

2015), kabinet II (27 Juli 2016), dan kabinet awal (26 Oktober 2014). 

Setelah data terkumpul seperti pada lampiran, selanjutnya dapat dijelaskan 

tentang deskriptif variabel penelitian, yaitu Kondisi pasar modal akan IHSG, kurs 

Dollar AS, dan harga minyak mentah selama 30 hari sebelum dan 30 hari sesudah 

reshuffle kabinet kerja. Hasil Kondisi pasar modal akan IHSG, kurs Dollar AS, 

dan harga minyak mentah dapat lihat pada tabel sebagai berikut:  

 

Tabel 5.1 

Hasil Kondisi pasar modal akan IHSG, Kurs Dollar AS, dan Harga Minyak 

Mentah Selama 30 hari Sebelum dan 30 hari Sesudah Reshuffle Kabinet Kerja 

Periode 

Mean 

IHSG Nilai Tukar 

Harga 

Minyak 

Mentah 

Kabinet Awal 
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Periode 

Mean 

IHSG Nilai Tukar 

Harga 

Minyak 

Mentah 

sebelum reshuffle kabinet kerja 5074.47 12088.13 83.9287 

sesudah reshuffle kabinet kerja 5089.59 12174.17 79.4377 

Kabinet I 

sebelum reshuffle kabinet kerja 4843.13 13402.17 50.4753 

sesudah reshuffle kabinet kerja 4376.48 14182.27 43.3510 

Kabinet II 

sebelum reshuffle kabinet kerja 4987.37 13216.37 46.15 

sesudah reshuffle kabinet kerja 5378.57 13163.40 44.19 

Sumber: Lampiran 2, diolah 

Dari Tabel 5.1 di atas untuk periode pembentukan kabinet kerja tahun 

2014-2016, awal nilai rata-rata kondisi pasar modal akan IHSG sesudah reshuffle 

kabinet kerja lebih tinggi dari pada masa sebelum reshuffle kabinet kerja, yaitu 

5089.59 sesudah reshuffle dan sebelum reshuffle sebesar 5074.47. Begitu pula 

untuk nilai tukar Kurs Dollar AS, sebelum reshuffle kabinet kerja sebesar 

12088.13 dan sesudah reshuffle kabinet kerja sebesar 12174.17. Sedangkan untuk 

harga minyak mentah, sebelum reshuffle kabinet kerja sebesar 83.9287 dan 

sesudah reshuffle kabinet kerja sebesar 79.4377, dimana harga minyak mentah 

sesudah reshuffle kabinet kerja lebih kecil dari pada masa sebelum reshuffle 

kabinet kerja. Untuk lebih rincinya dapat dilihat di lampiran 2. 

Pada periode reshuffle kabinet kerja I, nilai rata-rata kondisi pasar modal 

akan IHSG dan harga minyak mentah sesudah reshuffle kabinet kerja I lebih 

rendah daripada masa sebelum reshuffle kabinet kerja I, yaitu 4376.48 sesudah 
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reshuffle dan sebelum reshuffle sebesar 4843.13 untuk nilai IHSG dan 43.3510 

sesudah reshuffle dan sebelum reshuffle sebesar 50.4753. Sedangkan untuk nilai 

tukar Kurs Dollar AS, sebelum reshuffle kabinet kerja I sebesar 13402.17 dan 

sesudah reshuffle kabinet kerja I sebesar 14182.27. dimana nilai tukar Kurs Dollar 

AS sesudah reshuffle kabinet kerja I lebih besar dari pada masa sebelum reshuffle 

kabinet kerja I. 

Pada periode reshuffle kabinet kerja II, nilai rata-rata kondisi pasar modal 

akan IHSG sesudah reshuffle kabinet kerja II lebih besar daripada masa sebelum 

reshuffle kabinet kerja II, yaitu 5378.57 sesudah reshuffle dan sebelum reshuffle 

sebesar 4987.37. Sedangkan untuk nilai tukar Kurs Dollar AS, sebelum reshuffle 

kabinet kerja II sebesar 13216.37 dan sesudah reshuffle kabinet kerja II sebesar 

13163.40, dimana nilai tukar Kurs Dollar AS sesudah reshuffle kabinet kerja II 

lebih kecil dari pada masa sebelum reshuffle kabinet kerja II. Hal yang sama juga 

terjadi pada harga minyak mentah, dimana harga minyak mentah sesudah 

reshuffle kabinet kerja II (46.15) lebih kecil dari pada masa sebelum reshuffle 

kabinet kerja II (44.19). 

 

5.2.  Hasil Penelitian 

Pengujian hipotesis penelitian ini digunakan uji t berpasangan, yaitu 

membandingkan nilai Kondisi pasar modal akan IHSG, kurs Dollar AS, dan harga 

minyak mentah 30 hari sebelum dan 30 hari sesudah reshuffle kabinet kerja pada 

3 periode kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia. Sebelum dilakukan uji t 

berpasangan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas. Jika data 
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tidak berdistribusi normal maka digunakan uji statistik non parametric Wilcoxon 

test. 

5.2.1. Uji Asumsi Normalitas  

Syarat utama data dapat dilakukan analisis uji t berpasangan adalah telah 

memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dan grafik histogram. Jika hasil uji diperoleh probabilitas (Asymp. Sig.) 

lebih dari 0.05, maka data berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji kolmogorov smirnov pada masing-

masing variabel penelitian dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 5.2 

Hasil Uji Normalitas  

 

Tahap Periode 

Asymp. Sig. 

Kesimpulan 
IHSG 

Nilai 

Tukar 

Harga 

Minyak 

Mentah 

Kabinet 

Awal 

sebelum reshuffle 0.524 0.158 0.541 Data normal 

sesudah reshuffle 0.995 0.506 0.831 Data normal 

Kabinet 

I 

sebelum reshuffle 0.642 0.162 0.582 Data normal 

sesudah reshuffle 0.926 0.992 0.365 Data normal 

Kabinet 

II 

sebelum reshuffle 0.232 0.674 0.563 Data normal 

sesudah reshuffle 0.568 0.150 0.303 Data normal 

Sumber: Lampiran 3, diolah 

Berdasarkan Tabel 5.2 variabel IHSG sebelum reshuffle mempunyai nilai 

signifikan lebih dari 0.05 dan variabel IHSG sesudah reshuffle mempunyai nilai 

signifikan lebih dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut 
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mempunyai distribusi normal. Variabel Nilai Tukar sebelum reshuffle mempunyai 

nilai signifikan lebih dari 0.05 dan variabel Nilai Tukar sesudah reshuffle 

mempunyai nilai signifikan lebih dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa data 

tersebut mempunyai distribusi normal. Variabel Harga Minyak Mentah sebelum 

reshuffle mempunyai nilai signifikan lebih dari 0.05 dan variabel Harga Minyak 

Mentah sesudah reshuffle mempunyai nilai signifikan lebih dari 0.05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa data tersebut mempunyai distribusi normal. Maka 

pengujian hipotesis yang dilakukan untuk analisis selanjutnya menggunakan uji 

beda Paired Sample T-Test. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat di lampiran 3. 

 

5.2.2. Pengujian Hipotesis  

Selanjutnya melakukan pengujian dari hipotesis penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kondisi pasar modal akan IHSG, 

nilai tukar mata uang, dan harga minyak mentah 30 hari sebelum dan 30 hari 

sesudah reshuffle kabinet kerja pada 3 periode kabinet kerja Pemerintah Republik 

Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian normalitas sebelumnya, diketahui bahwa 

variabel kondisi pasar modal akan IHSG, kurs Dollar AS, dan harga minyak 

mentah berdistribusi normal, sehingga pengujian variabel IHSG, kurs Dollar AS, 

dan harga minyak mentah akan menggunakan uji statistik Paired Sample T-Test.  

 

1. Perbedaan kondisi pasar modal akan IHSG 

Hasil pengujian IHSG dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  
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Tabel 5.3 

Hasil Uji IHSG Sebelum dan Sesudah Reshuffle Kabinet Kerja 

 

Periode IHSG Selisih Sig. t Keterangan 

Kabinet Awal 

Sebelum 5074.47 
15.12 0.548 

 

gagal ditolak 
Sesudah 5089.59 

Kabinet I 

Sebelum 4843.13 
-466.64 0.000 ditolak 

Sesudah 4376.48 

Kabinet II 

Sebelum 4987.37 
391.19 0.000 ditolak 

Sesudah 5378.57 

Sumber: Lampiran 4, diolah 

Berdasarkan Tabel 5.3 di atas, probabilitas untuk uji statistik Kondisi pasar 

modal akan IHSG periode sebelum kabinet kerja awal terhadap Kondisi pasar 

modal akan IHSG sesudah kabinet kerja awal adalah sebesar 0,548 yang nilainya 

diatas 0,05 (p-value > 0,05), dengan demikian gagal ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara Kondisi pasar modal akan 

IHSG sebelum kabinet kerja awal dengan Kondisi pasar modal akan IHSG 

sesudah kabinet kerja awal. Hal ini diperkuat dengan bukti berdasarkan tabel 

tersebut bahwa Kondisi pasar modal akan IHSG baik pada periode sebelum 

kabinet kerja awal dan sesudah kabinet kerja awal hanya mengalami perbedaan 

sebesar 15.12.  

Sedangkan probabilitas untuk uji statistik Kondisi pasar modal akan IHSG 

periode sebelum reshuffle kabinet kerja I dan II terhadap Kondisi pasar modal 

akan IHSG sesudah reshuffle kabinet kerja I dan II adalah sebesar 0,000 yang 
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nilainya dibawah 0,05 (p-value < 0,05), dengan demikian ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara Kondisi pasar modal 

akan IHSG sebelum reshuffle kabinet kerja I dan II dengan Kondisi pasar modal 

akan IHSG sesudah reshuffle kabinet kerja I dan II. Namun pada reshuffle kabinet 

kerja I, Kondisi pasar modal akan IHSG sesudah reshuffle lebih kecil dari 

sebelum reshuffle kabinet kerja I, artinya Kondisi pasar modal akan IHSG 

sesudah reshuffle kabinet kerja I mengalami penurunan sebesar 466.64. Dan pada 

reshuffle kabinet kerja II, Kondisi pasar modal akan IHSG sesudah reshuffle lebih 

besar dari sebelum reshuffle kabinet kerja II, artinya Kondisi pasar modal akan 

IHSG sesudah reshuffle kabinet kerja II mengalami peningkatan sebesar 391.19. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “Kondisi pasar modal 

akan IHSG berbeda secara signifikan antara 30 hari sebelum dan 30 hari sesudah 

reshuffle kabinet kerja pada 3 periode kabinet kerja Pemerintah Republik 

Indonesia”, dapat diterima.  

 

2. Perbedaan nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS 

Hasil pengujian nilai tukar mata uang dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  

 

Tabel 5.4 

Hasil Uji Nilai Tukar Sebelum dan Sesudah Reshuffle Kabinet Kerja 

 

Periode 
Nilai tukar mata 

uang 
Selisih Sig. t Keterangan 

Kabinet Awal 

Sebelum 12088.13 
86.03 0.001 

 

ditolak Sesudah 12174.17 
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Kabinet I 

Sebelum 13402.17 
780.10 0.000 ditolak 

Sesudah 14182.27 

Kabinet II 

Sebelum 13216.37 
52.97 0.090  gagal ditolak 

Sesudah 13163.40 

Sumber: Lampiran 4, diolah 

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas, probabilitas untuk uji statistik Nilai tukar mata 

uang periode sebelum kabinet awal dan reshuffle kabinet kerja I terhadap Nilai 

tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS sesudah kabinet awal dan reshuffle 

kabinet kerja I adalah sebesar 0,001 dan 0,000 yang nilainya dibawah 0,05 (p-

value < 0,05), dengan demikian ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS 

sebelum kabinet awal dan reshuffle kabinet kerja I dengan Nilai tukar mata uang 

sesudah kabinet awal dan reshuffle kabinet kerja I. Pada kabinet awal dan 

reshuffle kabinet kerja I, Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS sesudah 

reshuffle lebih besar dari sebelum reshuffle, artinya Nilai tukar mata uang  rupiah 

terhadap dolar AS sesudah kabinet awal dan reshuffle kabinet kerja I mengalami 

peningkatan. 

Sedangkan probabilitas untuk uji statistik Nilai tukar mata uang rupiah 

terhadap dolar AS periode sebelum reshuffle kabinet kerja II terhadap Nilai tukar 

mata uang rupiah terhadap dolar AS sesudah reshuffle kabinet kerja II adalah 

sebesar 0,090 yang nilainya diatas 0,05 (p-value > 0,05), dengan demikian H0 

gagal ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS sebelum reshuffle kabinet 



 
 

64 
 

kerja II dengan Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS sesudah reshuffle 

kabinet kerja II. Hal ini diperkuat dengan bukti berdasarkan tabel tersebut bahwa 

selisih Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS baik pada periode sebelum 

reshuffle kabinet kerja II dan sesudah reshuffle kabinet kerja II mengalami 

perbedaan hanya sebesar 52.97.  

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “Nilai tukar mata uang 

rupiah terhadap dolar AS berbeda secara signifikan antara 30 hari sebelum dan 30 

hari sesudah reshuffle kabinet kerja pada 3 periode kabinet kerja Pemerintah 

Republik Indonesia”, dapat diterima.  

 

3. Perbedaan Harga Minyak Mentah 

Hasil pengujian harga minyak mentah dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  

Tabel 5.5 

Hasil Uji Harga Minyak Mentah Sebelum dan Sesudah Reshuffle Kabinet Kerja 

 

Periode 
Harga minyak 

mentah 
Selisih Sig. t Keterangan 

Kabinet Awal 

Sebelum 83.9287 
4.4910 0.000 H0 ditolak 

Sesudah 79.4377 

Kabinet I 

Sebelum 50.4753 
7.1243 0.000 H0 ditolak 

Sesudah 43.3510 

Kabinet II 

Sebelum 46.15 
1.96 0.025 H0 ditolak 

Sesudah 44.19 

Sumber: Lampiran 4, diolah 
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Berdasarkan Tabel 5.5 di atas, probabilitas untuk uji statistik Harga minyak 

mentah periode sebelum reshuffle kabinet kerja tahap awal, I, dan II terhadap 

Harga minyak mentah sesudah reshuffle kabinet kerja awal, I, dan II adalah 

sebesar 0,000; 0,000; dan 0,025 yang nilainya dibawah 0,05 (p-value < 0,05), 

dengan demikian ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara Harga minyak mentah sebelum reshuffle kabinet kerja tahap 

awal, I, dan II dengan Harga minyak mentah sesudah reshuffle kabinet kerja tahap 

awal, I, dan II. Pada reshuffle kabinet kerja tahap awal, I, dan II, Harga minyak 

mentah sesudah reshuffle lebih kecil dari sebelum reshuffle, artinya Harga minyak 

mentah sesudah reshuffle kabinet kerja tahap awal, I, dan II mengalami 

penurunan. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “Harga minyak mentah 

berbeda secara signifikan antara 30 hari sebelum dan 30 hari sesudah reshuffle 

kabinet kerja pada 3 periode kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia”, dapat 

diterima.  

 

5.3.      Pembahasan  

5.3.1. Perbedaan Kondisi Pasar Modal akan IHSG antara 30 Hari Sebelum 

dan 30 Hari Sesudah Reshuffle Kabinet Kerja pada 3 Periode Kabinet 

Kerja Pemerintah Republik Indonesia 

Berdasarkan hasil yang telah ditemukan, maka hipotesis pertama atau H1 

“Kondisi pasar modal akan IHSG berbeda secara signifikan antara 30 hari 
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sebelum dan 30 hari sesudah reshuffle kabinet kerja pada 3 periode kabinet kerja 

Pemerintah Republik Indonesia”, dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya. 

Maka dari hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa ada 

perbedaan secara signifikan kondisi pasar modal akan IHSG antara sebelum dan 

sesudah reshuffle kabinet kerja pada periode kabinet kerja I dan II, sehingga 

aktivitas reshuffle kabinet kerja pada periode kabinet kerja I dan II berpengaruh 

terhadap kondisi pasar modal akan IHSG. Hasil tersebut dibuktikan dari nilai 

probabilitas yang lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi pasar modal akan IHSG mengalami 

perubahan signifikan sesudah dilakukannya reshuffle kabinet kerja I dan II 

dimana diketahui terjadinya penurunan dan peningkatan nilai kondisi pasar modal 

akan IHSG. Kondisi pasar modal akan IHSG sesudah reshuffle kabinet kerja I 

mengalami penurunan sedangkan kondisi pasar modal akan IHSG sesudah 

reshuffle kabinet kerja II mengalami peningkatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan kabinet kerja pada reshuffle ke II 

membawa dampak positif terhadap kondisi pasar modal akan IHSG, seperti yang 

ditulis oleh Kompas (2016) bahwa momentum perubahan 14 menteri kabinet kerja 

membuat pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami 

penguatan secara signifikan. Pada perdagangan intraday, IHSG sempat menembus 

level psikologis 5.300 poin dan ditutup menguat 0,9 persen atau 49,966 poin ke 

posisi 5.274,361 poin. Level tersebut merupakan capaian tertinggi di tahun 2016. 

Sepanjang tahun 2016, IHSG telah menguat sebesar 14,83 persen. Pada 

perdagangan hari ini, nilai transaksi perdagangan saham mencapai Rp 10,14 
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triliun atau lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata nilai transaksi 

perdagangan harian saham disepanjang 2016 sebesar Rp 5,96 triliun (Kompas, 

2016). Menguatnya IHSG ini dikarenakan adanya respon positif oleh para pelaku 

pasar terhadap reshuffle II, terlebih Sri Mulyani yang kembali masuk ke 

pemerintahan dengan menjabat sebagai Menteri Keuangan (Bisnis Liputan 6, 

2016). 

 

5.3.2. Perbedaan Nilai Tukar Mata Uang Rupiah Terhadap Dolar AS 

antara 30 Hari Sebelum dan 30 Hari Sesudah Reshuffle Kabinet 

Kerja pada 3 Periode Kabinet Kerja Pemerintah Republik Indonesia 

Berdasarkan hasil yang telah ditemukan, maka hipotesis kedua atau H2 

“Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS berbeda secara signifikan antara 

30 hari sebelum dan 30 hari sesudah reshuffle kabinet kerja pada 3 periode 

kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia”, dinyatakan diterima dan terbukti 

kebenarannya 

Maka dari hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa ada 

perbedaan secara signifikan nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS antara 

sebelum dan sesudah reshuffle kabinet kerja I dan kabinet awal, sehingga aktivitas 

reshuffle kabinet kerja I dan kabinet awal berpengaruh terhadap nilai tukar mata 

uang rupiah terhadap dolar AS. Hasil tersebut dibuktikan dari nilai probabilitas 

yang lebih kecil dari nilai signifikan kurang dari 0,05. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS mengalami 

perubahan signifikan sesudah dilakukannya reshuffle kabinet kerja I dan kabinet 
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awal dimana diketahui terjadinya peningkatan nilai tukar mata uang rupiah 

terhadap dolar AS. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan kabinet kerja pada reshuffle ke II 

membawa dampak positif terhadap nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar 

AS, seperti yang ditulis oleh Liputan 6 (2016) bahwa pada penutupan 

perdagangan saham di bulan Juli 2016, Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 

Serikat menguat. Kurs referensi Jakarta Interbank Spot Dollar Rate (Jisdor) naik 

0,15 persen atau 20 poin dari posisi Rp 13.150 per dolar Amerika Serikat pada 26 

Juli 2016 menjadi Rp 13.130 per dolar AS (Liputan 6, 2016). Hal ini juga 

didukung oleh data Bloomberg yang menemukan bahwa kurs rupiah tutup di 

kisaran 13.137 per dolar AS. Rupiah naik 0,17 persen dari posisi pembukaan 

rupiah di kisaran 13.160 per dolar AS (Bisnis Liputan 6, 2016). 

 

5.3.3. Perbedaan Harga Minyak Mentah antara 30 Hari Sebelum dan 30 

Hari Sesudah Reshuffle Kabinet Kerja pada 3 Periode Kabinet Kerja 

Pemerintah Republik Indonesia 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa ada 

perbedaan secara signifikan harga minyak mentah antara sebelum dan sesudah 

reshuffle kabinet kerja pada periode tahap awal, I, dan II kabinet kerja Pemerintah 

Republik Indonesia, sehingga aktivitas reshuffle kabinet kerja pada periode tahap 

awal, I, dan II kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia berpengaruh terhadap 

harga minyak mentah. Hasil tersebut dibuktikan dari nilai probabilitas yang lebih 

kecil dari nilai signifikan 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga 
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minyak mentah mengalami perubahan signifikan sesudah dilakukannya reshuffle 

kabinet kerja pada periode tahap awal, I, dan II kabinet kerja Pemerintah Republik 

Indonesia dimana diketahui terjadinya penurunan harga minyak mentah. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan kabinet kerja pada reshuffle ke II 

membawa dampak positif terhadap nilai tukar mata uang, sehingga hipotesis 

ketiga atau H3 “Harga minyak mentah berbeda secara signifikan antara 30 hari 

sebelum dan 30 hari sesudah reshuffle kabinet kerja pada 3 periode kabinet kerja 

Pemerintah Republik Indonesia”, dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan pembahasan di bab 

sebelumnya maka di bawah ini dapat diambil simpulan tentang analisis kondisi 

pasar modal sebelum dan sesudah reshuffle kabinet kerja Pemerintah Republik 

Indonesia. 

1. Terdapat perbedaan kondisi pasar modal akan IHSG 30 hari sebelum dan 30 

hari sesudah reshuffle kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia tahap I 

dan II. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “Kondisi pasar 

modal akan IHSG berbeda secara signifikan antara 30 hari sebelum dan 30 

hari sesudah reshuffle kabinet kerja pada 3 periode kabinet kerja Pemerintah 

Republik Indonesia”, terbukti. Kondisi pasar modal akan IHSG sesudah 

reshuffle kabinet kerja I mengalami penurunan sedangkan kondisi pasar 

modal akan IHSG sesudah reshuffle kabinet kerja II mengalami peningkatan. 

2. Terdapat perbedaan nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS 30 hari 

sebelum dan 30 hari sesudah reshuffle kabinet kerja Pemerintah Republik 

Indonesia tahap I dan kabinet awal. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa “Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS berbeda 

secara signifikan antara 30 hari sebelum dan 30 hari sesudah reshuffle kabinet 

kerja pada 3 periode kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia”, terbukti. 

Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar AS mengalami perubahan 
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signifikan sesudah dilakukannya reshuffle kabinet kerja I dan kabinet awal 

dimana diketahui terjadinya peningkatan nilai tukar mata uang rupiah 

terhadap dolar AS. 

3. Terdapat perbedaan harga minyak mentah 30 hari sebelum dan 30 hari 

sesudah reshuffle kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia tahap awal, I, 

dan II. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “Harga minyak 

mentah berbeda secara signifikan antara 30 hari sebelum dan 30 hari sesudah 

reshuffle kabinet kerja pada 3 periode kabinet kerja Pemerintah Republik 

Indonesia”, terbukti. Harga minyak mentah mengalami perubahan signifikan 

sesudah dilakukannya reshuffle kabinet kerja pada periode tahap awal, I, dan 

II kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia dimana diketahui terjadinya 

penurunan harga minyak mentah. 

 

1.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan sebagai berikut: 

a. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain untuk menggunakan pengukuran 

kondisi pasar modal yang lain agar diperoleh hasil uji perbedaan yang lebih 

lengkap, sehingga dapat menjelaskan dampak reshuffle kabinet kerja 

Pemerintah Republik Indonesia.  

b. Diketahuinya IHSG, kurs Dollar AS, dan harga minyak mentah mempunyai 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah  reshuffle kabinet  kerja pada 

3 periode kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel tersebut sangat menentukan perkembangan kinerja dari 
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kabinet kerja Pemerintah Republik Indonesia sehingga dapat di jadikan acuan 

untuk investor berinvestasi di Indonesia. 

c. Respon akan IHSG pertama dan kedua menunjukkan bahwa reaksi pasar 

menunjukkan sentiment yang kurang baik pada investor. Tahap awal investor 

cenderung menunggu perubahan pasar, sedangkan tahap kedua masih 

direspon negative khususnya untuk tim ekonomi yang ada di kabinet kerja 

Pemerintah Republik Indonesia. Pada reshuffle kedua menunjukkan adanya 

perubahan baik, sehingga perlu dipertahankan dengan membuat kebijakan-

kebijakan yang mendukung gerakan perekonomian, mempermudah lapangan 

kerja, melancarkan distribusi pengangkutan barang, memperpendek 

kebijakan-kebijakan perijinan, menawarkan pada investor asing, local yang 

bersifat produktif agar diberikan insentif ataupun pola kebijakan lainnya 

untuk menanamkan investasinya lebih besar, sehingga dapat mempengaruhi 

pasar yang ada. 

d. Perlu menjaga stabilitas politik dalam negeri agar tetap terjaga, sehingga 

pemodal-pemodal yang ada tidak memindahkan investasinya keluar negeri. 

e. Mencegah tingginya inflasi yang ada, mengingat saat inflasi tersebut tinggi, 

maka daya beli masyarakat rendah, sehingga menganggu pergerakan 

perekonomian yang ada. 
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